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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini bermaksud untuk melihat pengaruh volume perdagangan, 

earning per share, price to book value terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia secara parsial maupun secara simultan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume perdagangan, earning per share, 

price to book value terhadap harga saham. Variabel volume perdagangan, earning per 

share, price to book value merupakan variabel independen, sedangkan harga saham 

merupakan variabel dependen.  

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur jumlah populasi adalah 

290 perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah purposive sampling dan jumlah 

sampel adalah 108 perusahaan dan menggunakan aplikasi program statistik yaitu SPSS 

versi 22. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukan bahwa variabel volume 

perdagangan berpengaruh signifikan negatif terhadap harga saham. variabel  earning per 

share berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham. Variabel price to book value 

berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham. Dan hasil secara simultan 

menunjukan bahwa variabel volume perdangan, earning per share, price to book value 

berpengaruh secara signifikan positif terhadap harga saham.  

 

Kata Kunci : Volume Perdagangan, Earning Per Share, Price to Book value, 

                 Harga Saham. 

 

ABSTRACT 

 

 The purpose of this research intends to look at the effect of trading volume, 

earnings per share, price to book value of the share price at a manufacturing company in 

Indonesia Stock Exchange partially or simultaneously. 

 This research aims to determine the volume of trade, the earnings per share, 

price to book value of the stock price. Variable trading volume, earnings per share, price 

to book value is an independent variable, while the stock price is the dependent variable.  

 The population in this research is a manufacturing company the total population 

is 290 companies. The method used is purposive sampling and the sample size is 108 

enterprise applications and uses statistical program SPSS version 22. The partial results of 

this study showed that the trade volume variable significant negative effect on stock prices. 

variable earning per share positive significant effect on stock prices. Variable price to 

book value has a significant positive effect on stock prices. And the results showed that the 

variables simultaneously in volume, earnings per share, price to book value is significantly 

positive effect on stock prices. 

 

Keywords : Trade Volume, Earnings Per Share, Price to Book value, Stock price. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

Pada umumnya persaingan dunia usaha dalam perekonomian yang terus maju saat 

ini, dapat menimbulkan persaingan usaha yang sangat ketat. Hal ini disebabkan karena 

semakin banyaknya perusahaan yang berdiri dan berkembang. Untuk mengantisipasi 

persaingan yang semakin pesat tersebut perusahaan menyesuaikan kebutuhan pasar. Dalam 

mengembangkan usahanya perusahaan memerlukan tambahan modal yang biasa 

didapatkan melalui berbagai cara, salah satunya memutuskan untuk go public. Salah satu 

yang mempengaruhi permintaan dan penawaran saham adalah harga saham. Semakin 

tinggi permintaan investor terhadap suatu saham, maka harga tersebut akan bergerak naik. 

 

Pasar modal memiliki peran yang penting berkaitan dengan fungsi pasar modal 

sebagai sarana untuk mempertemukan pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang 

ingin menanamkan modalnya dipasar modal. Melalui pasar modal perusahaan dapat 

memperoleh dana baik berupa modal sendiri ataupun modal pinjaman. Apabila ingin 

mendapatkan modal sendiri maka perusahaan yang bersangkutan dapat menerbitkan saham 

kemudian dijual sehingga mendapatkan modal sendiri dari investor. Untuk mendapatkan 

modal melalui penjualan saham, maka perusahaan tersebut harus mencatatkan efeknya 

dipasar modal melalui proses go public. Karena perusahaan yang telah go public 

merupakan perusahaan yang telah memutuskan untuk menjual sahamnya kepada public 

dan siap untuk dinilai oleh public secara terbuka (Irham Fahmi 2012:70). Oleh karena itu, 

perusahaan wajib menginformasikan hasil-hasil yang telah dicapai yang disajikan dalam 

bentuk laporan keuangan. 

 

Namun, pada prinsipnya semakin baik prestasi perusahaan dalam menghasilkan 

suatu keuntungan, maka akan meningkatkan permintaan saham perusahaan tersebut, 

sehingga akan meningkatkan harga saham itu sendiri. Contohnya kondisi perusahaan 

sangat berpengaruh terhadap harga dan volume perdagangan saham, jika perusahaan 

tersebut mengalami peningkatan, maka secara otomatis harga dan volume perdagangan 

saham akan meningkat, volume perdagangan saham juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

selain faktor saham itu sendiri, juga faktor jumlah saham. Semakin besar jumlah saham 

yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan, maka volume perdagangan saham semakin besar 

pula. Volume perdagangan saham diartikan sebagai jumlah lembar saham yang 

diperdagangkan pada hari tertentu (Abdul dan Nasuhi, 2000). Perdagangan suatu saham 

yang aktif, yaitu dengan volume perdagangan yang besar, menunjukkan bahwa saham 

tersebut diminati oleh para investor yang berarti saham tersebut cepat diperdagangkan dan 

akan meningkatkan nilai harga saham. Peneliti sebelumnya Yunita Ningsih  pengaruh 

volume perdagangan saham, frekuensi perdagangan saham, earning per share (EPS), 

return on assets (ROA) dan return on equity (ROE) secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham. Sedangkan secara parsial hanya variabel earning 

per share (EPS) yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

Earning Per Share atau pendapatan perlembar saham adalah bentuk pemberian 

keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham dari setiap lembar yang dimiliki 

(Irham Fahmi 2012: 96). Tingkat keuntungan yang dapat dihasilkan per lembar saham 

yang dimiliki oleh investor akan mempengaruhi penilaian terhadap suatu kinerja 

perusahaan emiten. Semakin tinggi nilai earning per share maka investor menganggap 

prospek perusahaan sangat baik untuk kedepannya sehingga mempengaruhi tingkat 
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permintaan terhadap harga saham perusahaan tersebut. Penelitian Sebelumnya. Penelitian 

sebelumnya Abdullah Asseagaf yang berjudul analisis pengaruh debt to equity ratio 

(DER), return on asset (ROA), earning per share (EPS) dan prices earning ratio (PER) 

terhadap harga saham. Data diperoleh dari hasil laporan keuangan 17 perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013. Keempat 

variabel independen yang digunakan pada penelitian ini DER, ROA, EPS, PER, bersama-

sama berpengaruh signifikan bagi harga saham perusahaan sedangakan DER berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. 

 

Price to Book Value (PBV) adalah perhitungan atau perbandingan antara market 

value dengan book value suatu saham. Dengan rasio PBV ini, investor dapat mengetahui 

langsung sudah berapa kali market value suatu saham dihargai dari book value-nya. Rasio 

ini dapat memberikan gambaran potensi pergerakan harga suatu saham sehingga dari 

gambaran tersebut, secara tidak langsung rasio PBV ini juga memberikan pengaruh 

terhadap harga saham (Tryfino, 2009: 11). Price to boook value (PBV) merupakan suatu 

nilai yang dapat digunakan untuk membandingkan apakah sebuah saham lebih mahal atau 

lebih murah dibandingkan dengan saham lainnya dan juga rasio ini memberikan gambaran 

jika suatu saham yang berkinerja baik ternyata PBV-nya masih rendah dibandingkan rata-

rata PBV saham disektornya, harga saham tersebut masih memiliki potensial untuk naik, 

demikian pula sebaliknya. Penelitian Sebelumnya Putu Dina Aristya Dewi, I.G.N.A. 

Suaryana pengaruh EPS, PBV terhadap harga saham adalah signifikan positif, sedangkan 

pengaruh DER terhadap harga saham adalah signifikan negatif pada perusahaan Food and 

Beverage yang terdaftar di BEI dengan tahun pengamatan pada 2009-2011. Ketiga variabel 

independen yang digunakan pada penelitian ini EPS, DER, dan PBV bersama-sama 

berpengaruh signifikan bagi harga saham perusahaan di bidang Food and Beverage yang 

terdaftar di BEI dengan periode pengamatan pada 2009-2011. 

 

Selama beberapa tahun terakhir harga saham dari perusahaan Perusahaan Manufaktur 

Di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Adapun perubahan tersebut antara tahun 

2013 sampai 2014 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :    

 

Tabel 1.1 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.idx.co.id(diolah) 

 

2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014

1 ADES 364 46 94.35 52.59 4.46 2.80 2,000 1,375

2 GJTL 1,544 1,190 34.53 77.44 1.02 0.84 1,680 1,425

3 ROTI 667 1,173 31.22 37.26 6.56 7.76 1,020 1,385

4 KAEF 1,304 1,123 38.63 42.24 2.02 4.75 590 1,465

5 SPMA 1,557 60 -15.99 32.57 0.41 0.38 210 197

Data Volume Perdangan, EPS, PBV dan Harga Saham

Periode 2013 - 2014

No.
Kode 

Perusahaan
Ket

HARGA SAHAMPBV
Volume 

Perdagangan
EPS

Ket Ket Ket
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui perusahaan mengalami peningkatan dan 

penurunan volume perdagangan, EPS, PBV dan harga saham. Pada saham ADES, GJTL, 

KAEF, SPMA volume perdagangan saham mengalami penurunan yang dimana earning 

per share (EPS) pada saham GJTL, KAEF dan SPMA mengalami kenaikan dan juga price 

to book value (PBV) pada saham GJTl dan SPMA mengalami penurunan sedangkan harga 

saham masing masing perusahan ada yang mengalami kenaikan dan penurunan. 

 

Dipilihnya perusahaan manufaktur karena industri ini umumnya bertahan dalam 

kondisi krisis. Disamping itu, industri manufaktur merupakan sektor terbesar yang 

memberikan kontribusi terhadap perekonomian yaitu dalam hal penyerapan tenaga kerja 

dan penghasilan devisa negara dari ekspor. Keterkaitan sektor industri manufaktur yang 

sangat luas dengan sektor-sektor lainnya didalam perekonomian, dan juga diantara 

berbagai subsektor didalam sektor industri manufaktur itu sendiri, membuat posisinya amat 

strategis. Perusahaan yang tergabung ke dalam industri manufaktur umumnya memiliki 

tingkat persaingan yang tinggi, sehingga menuntut kinerja perusahaan yang selalu prima 

dan unggul dalam persaingan. Kondisi ini turut mempengaruhi pergerakan saham emiten 

dalam industri manufaktur. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “Pengaruh Volume Perdagangan, Earning Per Share (EPS), Price to 

Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham.” 

 

Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin meneliti lebih lanjut permasalahan 

ini yang dituangkan dalam rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh volume perdagangan terhadap harga saham ? 

2. Bagaimana pengaruh earning per share terhadap harga saham ? 

3. Bagaimana pengaruh price to book value terhadap Sebagai harga saham ? 

4. Bagaimana pengaruh volume perdagangan, earning per share, dan price to book value 

secara simultan terhadap harga saham? 

 

II. LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Harga Saham 

 

Menurut Jogiyanto (2008:143): Harga Saham adalah harga yang terjadi dipasar 

bursa pada saat tertentu yang telah ditentukan oleh pelaku pasar dan ditunjukan oleh 

permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. 

 

2.1.2 Volume Perdagangan 

 

Menurut Husnan (2005): Volume perdagangan saham merupakan rasio antara 

jumlah lembar saham yang diperdagangkan pada waktu tertentu terhadap jumlah 

saham yang beredar pada hari tertentu. 
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Jumlah Saham ί  diperdagangkan  

Volume Perdagangan  = 

Jumlah Saham ί yang beredar pada waktu t 

   

     Harga Pasar Saham 

Price to Book Value (PBV) = 

     Book Value Per Share 

 

2.1.3 Pengaruh Volume Perdagangan terhadap Harga Saham 

 

Volume perdagangan merupakan instrumen yang dapat digunakan unuk 

melihat reaksi pasar modal terhadap informasi melalui parameter pergerakan 

aktivitas volume perdagangan di pasar. Jika aktivitas volume perdagangan saham 

naik berarti tingkat penjualan saham akan naik hal ini dapat mempertimbangkan para 

investor untuk membeli saham tersebut karena dengan melihat pergerakan volume 

perdagangan investor bias yakin untuk membeli saham perusahaan tersebut . Jadi 

dalam hal ini volume perdagangan saham bisa memberi pengaruh terhadap harga 

saham. 

 

2.1.4 Earning Per Share (EPS) 

 

Menurut Kasmir (2009:11): Earning per share merupakan rasio yang 

digunakan untuk menghitung laba/keuntugan bersih yang diperoleh dari selembar 

saham. 

 

2.1.5 Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 

 

Earning per share (EPS) merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 

jumlah saham yang beredar. Jika EPS tinggi hal tersebut akan memberikan pengaruh 

terhadap harga saham karena deviden yang dibagikan akan semakin tinggi sehingga 

akan semakin menarik investor untuk membeli harga saham, apabila tinggi nya minat 

investor untuki membeli saham maka harga saham meningkat. 

 

2.1.6 Price to Book Value (PBV) 

 

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2011:303) Price to book value (PBV) 

menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku suatu saham. Semakin 

besar rasio ini menggambarkan kepercayaan pasar akan prospek keuangan 

perusahaan tersebut. 
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2.1.7 Pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap Harga Saham 

 

Price to book value (PBV) mengambarkan seberapa besar pasar menghargai 

nilai buku saham suatu perusahan. Price to book value adalah rasio yang menunjukan 

apakah harga saham (harga pasarnya) diperdagangkan di atas atau di bawah nilai 

buku saham tersebut. Hal tersebut menunjukan PBV ini berpengaruh terhadap harga 

saham karena investor dapat mengetahui langsung sudah beberapa kali market value 

saham dihargai book value-nya dan rasio ini juga memberikan gambaran jika suatu 

saham yang berkinerja baik ternyata PBV-nya masih rendah  harga saham masih 

memiliki potensial untuk naik, demikian sebaliknya. 

 

2.1.8 Hipotesis Penelitian 

 

Ha1 :  Terdapat pengaruh Volume  Perdagangan terhadap Harga saham 

Ha2   :  Terdapat pengaruh Earning Per Share terhadap harga saham 

Ha3   :  Terdapat pengaruh Price to Book Value terhadap harga saham 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

 

Populasi yang akan dijadikan objek penelitian adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2013-2014 menjadi populasi didalam 

penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Penggunaan sampel penelitian ditentukan dengan purposive sampling 

menggunakan 3 kriteria seperti berikut:  

1. Perusahaan manufaktur sudah menerbitkan laporan keuangan tahunan periode 

tahun 2013-2014. 

2. Perusahaan Manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah.  

3. Perusahaan yang menghasilkan laba negatif selama periode 2013-2014.  

 

3.2 Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan analisa regresi berganda kemudian diolah dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 22. Teknik analisis regresi berganda dengan satu 

variabel dependen dan tiga variabel independen. Analisis data ini meliputi uji asumsi 

klasik, analisis regresi berganda, uji t dan uji F. Dengan persamaan regresi dibawah 

ini : 

 

 

 

Y = α +Β1X1 + Β2X2 +Β3X3 + e 

 

Keterangan : 

Y = Variabel dependen Harga saham 

Α = Koefisien konstanta 

β1,2,3 = Koefsien regresi pada setiap variabel  

β 1X1 = Koefisien regresi variable independen Volume Perdagangan 

β 2X2 = Koefisien regresi variabel independen Earning Per  Share 

 β 3X3 = Koefisien regresi variabel  independen Price to Book Value 
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e  = Standar error 

 

IV. ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel penggangguan atau 

residual memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 

berdistribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian normalitas dapat dilakukan dengan 

melihat grafik normal P-Plot (salah satu output analisa regresi) yang membandingkan 

distribusi komulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi 

normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikut garis diagonalnya. 

 

Sedangkan metode lain uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

statistik non parametik, dengan melihat pada Kolmogorov-Smirnov Test data dinyatakan 

normal jika signifikan lebih dari 0.05. 

 

4.1 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolienaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independent variable). Metode pengujian 

dalam penelitian ini adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance pada model regresi. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 

10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka model regresi bebas dari multikolinearitas.  

Tabel 4.1 

Dari Tabel 4.1 diatas dapat diketahui nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

masing-masing variabel yaitu volume perdagangan, earning per share (EPS), price to 

book value (PBV) memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,113, 

1,117, 1,033. Sedangkan diketahui nilai Tolerance masing-masing variabel yaitu 

volume Perdagangan, earning per share (EPS), price to book value (PBV) memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,898, 0,895, 0,969. Nilai masing-masing variabel tersebut 

memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 serta memiliki nilai 

Tolerance lebih dari 0.1 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi persoalan multikolinearitas. 
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4.2 Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW). 

Hasil pengujian pada tabel 4.2 berikut :  

Tabel 4.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson 

2.087. Diketahui bahwa nilai du = 1.744 sementara (4-du) = 2.256. nilai Durbin-

Watson 2.087 berada diantara 1.744 dan 2.256. Sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya, hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi autokorelasi karena 

nilai Durbin-Watson berada diantara du dan (4-du). 

 

4.3 Persamaan Regresi Linear Berganda 

Dalam pengolahan data dengan menggunakan regresi linear berganda, dilakukan 

beberapa tahapan untuk mencari hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen melalui pengaruh volume perdagangan (X1), earning per share (X2), price 

to book value (X3) terhadap harga saham (Y). Hasil regresi dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut: 

Tabel 4.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari nilai-nilai koefisien pada tabel diatas, persamaan regresi yang dapat disusun 

untuk variabel volume perdagangan, earning per share (EPS), price to book value 

(PBV) adalah: 

 

Y = 6,488 –Ln_0,144(X1) + Ln_0,262(X2) +Ln_0,846(X3) 

 

4.4 Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh signifikansi konstanta dari setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut 
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Tabel 4.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Hipotesis pertama 

(H1) ditolak karena angka signifikansi sebesar 0,02 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa volume perdagangan berpengaruh terhadap harga saham. (2) 

Hipotesis kedua (H2) ditolak karena angka signifikansi sebesar 0,01 yang juga lebih 

besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa earning per share berpengaruh terhadap 

harga saham. (3) Hipotesis ketiga (H3) juga ditolak karena angka signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa price to book value 

berpengaruh terhadap harga saham. 

 

4.5 Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji F dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh volume 

perdagangan, earning per share, price to book value secara bersama-sama terhadap 

harga saham. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung adalah 28,364 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terbukti ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel volume 

perdagangan, earning per share (EPS), price to book value  (PBV) terhadap harga 

saham. 

 

4.6 Pembahasan dan Interpretasi 

 

Pengaruh Volume Perdagangan Terhadap Harga Saham 

 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat diketahui bahwa variabel volume 

perdagangan menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,002. Tingkat signifikansi 

tersebut menunjukan lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05. Artinya variabel 

volume perdagangan berpengaruh terhadap harga saham. Dari hasil pengujian parsial 

(Uji t-hitung) yang diteliti bahwa volume perdagangan berpengaruh negatif terhadap 
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harga saham. Hal itu merupakan hasil yang berpengaruh namun bertolak belakang 

dengan teori yang ada. Dari hasil tersebut dapat diasumsikan bahwa jika volume 

perdagangan naik maka harga saham turun, begitupun sebaliknya jika volume 

perdagangan turun maka harga saham meningkat, dari asumsi diatas maka banyak 

faktor yang mempengaruhi kenaikan dan penurunan harga saham yang dilihat dari 

segi internal maupun ekternal. Fluktuasi volume perdagangan saham dipengaruhi 

oleh jumlah dan kecepatan informasi yang tersedia di luar bursa. Informasi yang 

tersedia tersebut akan mempengaruhi penawaran dan permintaan saham di bursa 

efek. Informasi tentang perusahaan dapat diperoleh oleh investor dari berbagai 

sumber atau publikasi secara langsung dari perusahaan tersebut. Namun sesama 

investor tidak sama mengambil keputusan dalam merespon informasi yang tersedia 

di luar bursa tergantung kepentingan dari masing-masing investor. 

 

Variabel volume perdagangan berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 

dengan demikian hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Yunita 

Ningsih (2012). 

 

  Pengaruh Earning Per Share (EPS)  Terhadap Harga Saham 

 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat diketahui bahwa variabel volume 

perdagangan menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,001. Tingkat signifikansi 

tersebut menunjukan lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05. Artinya variabel 

earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. Dari hasil pengujian 

parsial (Uji t-hitung) yang diteliti bahwa earning per share berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Pada umumnya earning per share adalah suatu indikator 

keberhasilan perusahaan. Investor sangat membutuhkan informasi EPS tersebut yang 

menunjukan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan untuk semua 

pemegang saham perusahaan. Hal ini menandakan bahwa perusahaan mampu 

mempengaruhi para investor untuk menanamkan modal saat harga saham naik . Jadi, 

semakin tinggi rasio ini menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap 

lembar saham biasa dan menggambarkan prospek laba perusahaan dimasa depan. 

Sehingga investor tertarik untuk berinvestasi di perusahaan yang nilai EPS-nya tinggi 

dan memperhatikan pertumbuhan EPS sehingga hal ini dapat mempengaruhi harga 

saham. 

 

Variabel earning per share berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 

dengan demikian hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Abdullah Assegaf 

(2011) . 

 

Pengaruh Price to Book Value (PBV)  Terhadap Harga Saham 

 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat diketahui bahwa variabel volume 

perdagangan menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000. Tingkat signifikansi 

tersebut menunjukan lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05. Artinya variabel 

price to book value (PBV) berpengaruh terhadap harga saham. Dari hasil pengujian 

parsial (Uji t-hitung) yang diteliti bahwa price to book value berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Dapat diasumsikan hasil ini PBV merupakan rasio yang 

membandingkan antara harga pasar saham dengan nilai bukunya. Semakin tinggi 

nilai PBV tentunya memberikan harapan para investor untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar. Semakin berhasil perusahaan meningkatkan nilai dan 
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kesejahteraan bagi para pemegang saham maka akan semakin tinggi permintaan 

pasar terhadap harga sahamnya sehingga akan mendorong harga saham perusahaan 

tersebut. 

 

Variabel price to book value berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 

dengan demikian hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Putu Dina Aristya 

Dewi, I.G.N.A Suaryana (2013). 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial terdapat pengaruh siginifikan negatif Volume Perdagangan 

terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2013-2014.  

2. Secara parsial terdapat pengaruh signifikan positif Earning Per Share (EPS) 

terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2013-2014.  

3. Secara parsial terdapat pengaruh signifikan positif Price to Book Value (PBV) 

terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2013-2014.  

4. Secara Simultan terdapat pengaruh signifikan positif Volume Perdangan, 

Earning Per Share (EPS),  Price to Book Value (PBV) terhadap Harga Saham 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2014.  

 

5.2.Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan sebagai berikut: 

1. Pengujian yang dilakukan pada dua periode waktu yang terbatas yaitu periode 

2013 sampai dengan 2014. Maka hasil penelitian ini tidak dapat digunakan 

untuk melihat kecenderungan dalam jangka panjang, oleh sebab itu disarankan 

untuk penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan menggunakan periode 

waktu penelitian yang lebih panjang dan menggunakan jumlah sampel yang 

lebih variatif dengan jumlah yang lebih banyak sehingga dihasilkan kesimpulan 

yang valid.  

2. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya menggunakan 3 variabel 

independen yaitu volume perdagangan, earning per share, price to book value 

terhadap harga saham. Oleh sebab itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan variabel lain yang memungkinkan dapat mempengaruhi 

harga saham seperti price earning ratio, debt equity ratio, masalah ekonomi 

(seperti inflasi, tingkat suku bunga) serta kondisi politik nasional.  
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